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Abstrak
Kegiatan ektrakurikuler adalah salah satu layanan sekolah yang diatur dalam manajemen peserta didik, yang dilaksanakan di luar jam belajar kurikulum standar yang berorientasi pada pengembangan pribadi peserta didik sesuai dengan minat bakatnya. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis: (1) Strategi kegiatan ektrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) yang meliputi; a) Rapat rencana kegiatan ektrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR); b) Kerjasama dengan alumni dalam kegiatan ektrakurikuler KIR; (2) Pembinaan kegiatan ektrakurikuler KIR dalam upaya pengembangan kreativitas peserta didik di SMAN 21 Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan rancangan penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data dianalisis dengan melakukan kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan kredibilitas, dependabilitas, transferabilitas, dan konfirmabilitas.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1a) Rapat rencana kegiatan ektrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) di SMAN 21 Surabaya meliputi rencana strategi kegiatan dan rencana operasional kegiatan ektrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR); 1b) Kerjasama dengan alumni meliputi partsipasi fisik maupun mental baik sebagai motivator, informan, maupun pembimbing peserta didik di bidang karya ilmiah; 2) Pembinaan kegiatan ektrakurikuler KIR di SMAN 21 Surabaya dilaksanakan seminggu sekali dengan menggunakan formt kelompok serta metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan observasi lapangan. Secara umum rencana kegiatan, peran serta alumni, dan pembinaan kegiatan ektrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) dapat mengembangkan kreativitas peserta didik dalam aspek kognitif, afektif, dan motoriknya.
Kata Kunci: Manajemen Peserta Didik, Kegiatan Ektrakurikuler, Karya Ilmiah Remaja (KIR), Kreativitas Peserta Didik.
Abstract
Extracurricular activity is one of school services which is set in the student’s management, conducted outside the standar curriculum learning hours, and aimed to enhance student’s self-development based on their interest and talents. The goal of this study to descirbe and analyze; 1) Strategy in KIR extracurricular activity involve a) the activity-planning meetings of KIR extracurricular activity; b) the participation of alumni in KIR extracurricular activity; 2) the implementation of KIR extracurricular activity to improve student’s creativity at SMAN 21 Surabaya. This study used a qualitative approach with descriptive methods and case study design. Interviews, observation, and documentary analysis were use as data collection technique. Data were analyzed by performing condensation, data presentation, and data verification. The Data validation was done by used credibility, dependability, transferability, and conformability principles. The result of the student’s that: 1a) the activity-planning meetings of KIR extracurricular activity at SMAN 21 Surabaya includes the strategy plan of KIR extracurricular activity and schedule the operational plan; 1b) the role of alumni includes both physical and mental participation either as a motivator, informant, or student’s adviser for the youth scientific paper project; 2) KIR extracurricular activity at SMAN 21 Surabaya is held once a week by using a group format and methods of lecture, discussion, question and answer, and field observations. In sum; the acivity plan, the role of alumni, and the activities of KIR extracurricular activity pays a positive contributation in developing student’s creativity either in cognitive, affective, or motoric aspect.

Keywords: student’s management, extrcurricular activity, young scientific paper, student’s creativity.
PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting bagi kehidupan manusia, karena pendidikan dapat mendorong peningkatan kualitas manusia dalam bentuk meningkatnya kompetensi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Peserta didik merupakan salah satu unsur yang penting dalam proses pendidikan, karena peserta didik merupakan subjek utama pendidikan. Peserta didik memiliki karakteristik yang unik, terdapat perbedaan individual seperti aspek kecerdasan, emosi, sikap, bakat, kebiasaan, dan kemampuan penyesuaian diri. 
Berdasarkan penelitian Nurdin (2009:71-80), pengembangan diri peserta didik tidak hanya dapat dikembangkan hanya melalui pendidikan intrakurikuler, namun kegiatan ekstrakurikulerpun memiliki peran yang besar pula. Kegiatan ekstrakurikuler yang terprogram dapat memberi nilai positif bagi peserta didik dalam memanfaatkan waktu luang. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningtyas (2010:48-55), bahwa peserta didik yang ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler memiliki kecerdasan emosional yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang tidak ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
Beragam jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dikembangkan oleh sekolah, salah satunya dalam bidang pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yaitu “kelompok pembinaan olimpiade peserta didik nasional (OSN), kelompok debat bahasa inggris, kelompok cerdas cermat, dan kelompok Karya Ilmiah Remaja (KIR)” (Direktorat Pembinaan SMA, 2010:81).

Kelompok Ilmiah Remaja adalah kelompok remaja yang melakukan serangkaian kegiatan untuk menghasilkan suatu hasil karya yang disebut karya ilmiah. Ekstrakurikuler Karya Imiah Remaja (KIR) merupakan kegiatan yang bersifat terbuka bagi remaja sebagai peserta didik yang ingin mengembangkan kreativitasnya, dan bertujuan agar peserta didik mampu menanamkan sikap ilmiah, kejujuran dalam memecahkan masalah yang ditemui dengan kepekaan tinggi dan menggunakan metode yang sistematis, objektif, rasional dan prosedur sehingga akan didapatkan kompetensi untuk mengembangkan diri dalam kehidupan (Susilowarno, 2003:20).

Strategi yang dilakukan SMAN 21 Surabaya dalam meningkatkan mutu sekolahnya yaitu dengan melakukan pembinaan kesiswaan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang mengutamakan pengembangan kreativitas peserta didik. Dalam mewujudkan salah satu misi SMAN 21 Surabaya “sleekor”, yaitu kreatif peserta didik, salah satunya dengan melalui kegiatan Ekstrakurikuler KIR. Ekstrakurikuler KIR SMAN 21 Surabaya merupakan icon sekolah yaitu relili (riset,literasi, dan lingkungan hidup) yang merupakan atap dari kegiatan ekstrakurikuler KIR SMAN 21 Surabaya sebagai wadah kreativitas peserta didik. Launching relili yang menjadi ciri khas sekolah ini dilakukan pada hari Kamis, 27 Februari 2014 di SMAN 21 Surabaya oleh Kadiknas Kota Surabaya. Hal tersebut merupakan keunikan dari SMAN 21 Surabaya.
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  :

1. Strategi ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) upaya pengembangan kreativitas peserta didik di SMAN 21 Surabaya.

2. Pembinaan ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) upaya pengembangan kreativitas peserta didik di SMAN 21 Surabaya.

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif  dengan rancangan penelitian studi kasus yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan memperoleh secara jelas gambaran tentang bagaimana upaya pengembangan kreativitas peserta didik melalui kegiatan ektrakurikuler di SMAN 21 Surabaya, sehingga dapat KIR menjadi icon sekolah.
Subjek penelitian ini dapat diartikan sebagai informan yang dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2012:76) yaitu: Kepala Sekolah SMAN 21 Surabaya, Waka Kesiswaan, dan Pembina KIR, anggota KIR, dan alumni KIR.. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, observasi, dan studi dokumentasi, sesuai dengan fokus penelitian.

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan melakukan beberapa langkah yaitu : Pengumpulan Data, Kondensasi Data, Penyajian Data Dan Verfikasi Data. Selanjutnya, untuk menguji keabsahan data yang diperoleh di lapangan, penelitian ini menggunakan uji Kredibilitas, Tranferabilitas, Konfirmabilitas, Dan Dependabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan temuan data di SMAN 21 Surabaya, sesuai dengan fokus penelitian  menunjukkan bahwa 1) strategi ektrakurikuler KIR di SMAN 21 Surabaya meliputi a) rapat rencana kegiatan yang menghasilkan rencana strategi dan rencana operasional, b) kerjasama dengan alumni. Sedangkan untuk pembinaan kegiatan ektrakurikuler KIR di SMAN 21 Surabaya, kegiatan peserta didik mulai dari memunculkan ide sampai ide yang dipilih menjadi sebuah karya ilmiah baru.
HASIL PENELITIAN
1. Strategi Ektrakurikuler KIR dalam Upaya Pengembangan Kreativitas Peserta Didik di SMAN 21 Surabaya

a) Rapat Rencana Kegiatan 
Rapat perencanaan kegiatan ektrakurikuler di SMAN 21 Surabaya dilakukan setiap awal semester melibatkan kepala sekolah, semua wakil kepala sekolah, dan pembina ektrakurikuler. Kegiatan ektrakurikuler adalah sebuah program sekolah dibawah binaan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, namun dalam rapat perencanaan kegiatan ektrakurikuler sekolah juga mengikutsertakan wakil kepala sebkolah bagian kurikulum, humas, dan bagian sarana dan prasarana, agar wakil kepala tersebut mengetahui bagaimana berjalannya kegiatan ektrakurikuler di sekolah, sehingga bisa saling memberikan kontribusi. Hal yang dibahas dalam rapat kegiatan ektrakurikuler KIR adalah 1) strategi dalam kegiatan  ektrakurikuler KIR; dan 2) rencana operasional kegiatan ektrakurikuler KIR.
b) Kerjasama dengan alumni

Kegiatan ektrakurikuler KIR dibina oleh guru biologi SMAN 21 Surabaya dengan dibantu peserta didik anggota ektrakurikuler KIR yang telah mendapat banyak pengalaman di lapangan. Kegiatan ektrakurikuler KIR juga tidak lepas dari bantuan para alumni yang merupakan mantan anggota ektrakurikuler KIR SMAN 21 Surabaya.
Kontribusi yang diberikan alumni dalam kegiatan ektrakurikuler KIR di SMAN 21 Surabaya, antara lain 1) memberikan informasi tentang berbagai event Karya Ilmiah Remaja; 2) memotivasi peserta didik dalam membuat karya; 3) membantu pembinaan peserta didik anggota ektrakurikuler KIR; 4) melihat sejauh mana perkembangan peserta didik dalam membuat karya; 5) melihat kesulitan yang dialami peserta didik dan memberikan masukan mengenai penelitian ang dilakukan; 6) mengoreksi makalah karya ilmiah peserta didik yang akan mengikuti sebuah event; 7) pada penelitian tertentu fasilitas laboratorium yang dimiliki sekolah tidak dapat memenuhi, alumni menjembatani kerjasama sekolah dengan perguruan tinggi tempat alumni kuliah untuk bantuan fasilitas laboratorium; 8) membantu pendanaan dalam proses produksi, serta; 9) memfasilitasi peserta didik ketika mengikuti event di daerah alumni berdomisili.
2. Pembinaan Kegiatan Ektrakurikuler KIR 

Pembinaan kegiatan ektrakurikuler KIR meliputi landasan kegiatan, tujuan, format kelompok kegiatan. Pembinaan kegiatan diguanakan untuk mengasah kreativitas peserta didik. Hal tersebut dilakukan mulai dari pembinaan mencari ide dari fenomena yang ada, bahkan dari karya sebelumnya untuk dikembangkan lagi. Selanjutnya, pembinaan dalam kepustakaan dan pembinaan kebutuhan alat dan bahan laboratorium untuk eskperimen. Pembinaan akhir dikatakan berhasil, apabila karyanya dapat dijadikan karya ilmiah.
PEMBAHASAN

1. Strategi Ektrakurikuler KIR dalam Upaya Pengembangan Kreativitas Peserta Didik di SMAN 21 Surabaya
Pertama, strategi yang digunakan dalam perencanaan kegiatan ektrakurikuler KIR. Strategi menurut Marrus (2012:31) adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, diserta penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Rencana strategi yang dilakukan yaitu kerjasama dengan alumniyang tergabung dalam Akxxi​​-Revolution untuk memanajemen kegiatan ektrakurikuler KIR. Kedua, rencana operasional kegiatan ektrakurikuler KIR, rencana operasional ialah upaya mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler KIR agar dapat mencapai tujuan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Cunningham (2004:68) bahwa perencanaan operasional berkiatan dengan usaha yang dipakai untuk merealisasikan tujuan perencanaan. 
Rencana operasional yang menyangkut persiapan pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler KIR di SMAN 21 Surabaya yaitu a) Landasan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan kurikulum. b)Tujuannya adalah untuk menambah wawasan peserta didik tentang alam c)Jadwal kegiatan ekstrakurikuler KIR disesuaikan dengan kesikapan waktu pembina ektrakurikuler KIR dan diletakkan pada hari yang berbeda dengan kegiatan ekstrakurikuler yang lain; d) Sarana dan prasarana yang disiapkan untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler KIR; e) Anggaran dana yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler KIR diperoleh dari (1) biaya daftar ulang peserta didik; (2) uang pembayaran SPP; (3) dana BOS dan; (4) bantuan dari pemerintah ketika sekolah berprestasi.
b) Kerjasama dengan alumni
Kegiatan ektrakurikuler KIR dibina oleh guru biologi SMAN 21 Surabaya dengan dibantu peserta didik anggota ektrakurikuler KIR yang telah mendapat banyak pengalaman di lapangan. Kegiatan ektrakurikuler KIR juga tidak lepas dari bantuan para alumni yang merupakan mantan anggota ektrakurikuler KIR SMAN 21 Surabaya.
Kontribusi yang diberikan alumni dalam kegiatan ektrakurikuler KIR di SMAN 21 Surabaya, antara lain 1) memberikan informasi tentang berbagai event Karya Ilmiah Remaja; 2) memotivasi peserta didik dalam membuat karya; 3) membantu pembinaan peserta didik anggota ektrakurikuler KIR; 4) melihat sejauh mana perkembangan peserta didik dalam membuat karya; 5) melihat kesulitan yang dialami peserta didik dan memberikan masukan mengenai penelitian ang dilakukan; 6) mengoreksi makalah karya ilmiah peserta didik yang akan mengikuti sebuah event; 7) pada penelitian tertentu fasilitas laboratorium yang dimiliki sekolah tidak dapat memenuhi, alumni menjembatani kerjasama sekolah dengan perguruan tinggi tempat alumni kuliah untuk bantuan fasilitas laboratorium; 8) membantu pendanaan dalam proses produksi, serta; 9) memfasilitasi peserta didik ketika mengikuti event di daerah alumni berdomisili.
Hal diatas sesuai dengan pendapat Sumaryadi (2010:46) bahwa partisipasi secara umum berarti peran serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentu pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan. Senada dengan hal tersebut, Arikunto dan Yuliana (2009:362-364) mengatakan bahwa dengan peran serta alumni, sekolah memperoleh masukan tentang kekurangan sekolah yang perlu dbenahi, dan uapaya-upaya yang dilakukan untuk perbaikan. Juga melalui alumni dapat dihimpun dana bagi peningkatan kesejahteraan guru dan karyawan maupun perbaikan pembangunan sekolah.
2. Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler KIR dalam Upaya Pengembangan Kreativitas Peserta Didik di SMAN 21 Surabaya. 

Kegiatn ektrakurikuler KIR di SMAN 21 Surabaya dilaksanakan pada setiap hari Sabtu, pukul 08.00 WIB, kegiatan tersebut dilakukan di dalam dan diluar ruangan. Hal tersbut sesuai dengan pendapat Prihatin (2011:164-166) bahwa kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jm pelajaran biasa yang dilakukan baik disekolah maupun diluar sekolah.
Metode yang digunakan pembina dalam menyampaikan materi dalam kegiatan ektrakurikuler KIR hanpir sama dengan metode pembelajaran, meliputi: 1) metode ceramah, yaitu penyampaian materi kepada peserta didik secara langsung, pembina menjelaskan materi secara detail kepada para peserta didik; 2) diskusi, yaitu cara penyajian materi dimana peserta didik dihadapkan pada suatu masalah untuk dibahas dan dipecahkan secra bersama, dengan diskusi terjadi interaksi, tukarmenukar informasi, dan memecahkan masalah; 3) tanya jawab, yaitu penyajian materi dalam bentuk pertanyaanyang harus dijawab, baik dari guru kepada peserta didik, maupun dari peserta didik kepada guru; dan 4) observasi lapangan, diluar kelas denga tujuan untuk mengamati obyek tertentu secara langsung.
Format dari kegian ektrakurikuler KIR di SMAN 21 Surabaya adalah menggunakan format kelompok. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Prihatin (2011:182) bahwa salah satu format kegiatan ektrakurikuler adalah kelompok, kelompok merupakan format ektrakurikuler yang diikuti oleh kelompok-kelompok peserta didik.
Pada setiap pelaksanaan kegaiatn ektrakurikuler KIR pembina membagikan lembar pembimbingan KIR kepada setiap kelompok, kelompok diminta menulis setiap tahap kegiatan mulai dari pembuatan ide sampai hasil dari penelitian yang dilakukan secara berkesinambungan dalam lembar pembimbingan KIR,lembar pembimbingan tersebut dikumpulkan kembli di akhir pertemun, pada minggu selanjutnya melalui lembar tersebut setiap kelompok dipantau perkembangannya oleh pembina.
Sarana dan prasarana yang digunakan dalam kegiatan ektrakurikuler KIR meliputi; 1) ruang kegiatan ektrakurikuler KIR; 2) buku-buku litratur; 3) fasilitas laboratorium; dan 4) fasilitas wifi. Sarana dan prasarana penunjang kegiaatan ektrakurikuler KIR yang dimiliki SMAN 21 Surabaya cukup memadai. Buku-buku literatur yang disediakan berfungsi sebagai landasan merumuskan permasalahan penelitian dan kajian pustaka penulisan karya ilmiah. Hal ini sesuai dengan pendapat Indriati (2001:4) yang mengatakan bahwa merumuskan permasalahan penelitian yang akan lebih baik hasilnya bila dilandasi dengan studi kepustakaan yang memadai. Namun untuk penelitian bidang IPA yang memerlukan uji keamanan atau kelayakan pangan SMAN 21 Surabaya membutuhkan fasilitas laboratorium yang lebih canggih, sehingga sekolah mengajukan permohonan kerjasama dengan instansi maupun universitas yang memiliki sarana dan prasarana laboratorium yang lebih lengkap.
Aspek peserta didik yang dikembangkan dalam kegiatan ektrakurikuler KIR adalah: 1) aspek kognitif, yaitu kemampuan menguasai materi penelitian ilmiah yang dilalukan baik yang berhubungan dengan mata pelajaran IPA, IPS maupun Bahasa Indonesia ketika peserta didik melakukan penulisan proposal ilmiah; 2) afektif, yaitu berkaitan dengan sikap peserta didik, misalnya peserta didik menjadi lebih rajin, memiliki semangat tinggi dalam berkompetisi dan percaya diri berbicara di depan umum,; dan 3) motorik, yaitu berhubungan dengan keterampilan yang dimiliki peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Lutan (2011:177) bahwa salah satu tujuan dari kegiatan ektrakurikuler adalah untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik dalam asepek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Upaya yang dilakukan pembina ektrakurikuler KIR untuk menumbuhkan daya kreativitas peserta didik antara lain: 1) memotivasi peserta didik; 2) mengasah rasa ingin tahu peserta didik; 3) memperluas wawasan peserta didik melalui buku literatur dan internet; 4) dari fenomena yang ada dirumuskan sebagai ide; 5) ide dikembangkan dalam sebuah penelitian untuk menghasilkan karya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Indriati (2001:1) proses kegiatan ilmiah (pengumpulan dan penulisan bahan tulisan) meliputi: (1) studi kepustakaan; (2) perumusan ide/ permaslahan, yang merupakan bagian dari pengantar; (3) perumusan hipotesis; (4) perumusan hasil yang diharapkan dan analisis statistik.
Tahap-tahap yang dilakukan dalam pengadaan penelitian antara lain: 1) pembina memberikan peserta didik kesempatan seluas-luasnya untuk menyampaikan ide, pembina menghargai setiap ide yang masuk; 2) fokus diarahkan pada rumusan ide dan konsep, yaitu tentang apa latar belakang penelitian dan bagaimana rumusan ide tersebut bsa dikembangkan untuk menjadi sebuah karya.  Hal ini sesuai dengan pendapat Indriati (2001:4) bahwa perumusan permasalahan harus diberi konteks sebelum masalah dipaparkan dan alasan penelitian dikemukakan yang dimaksud konteks disini adalah penggambaran latar belakang sampai timbulnya permasalahan. Perumusan permasalahan memuat alasan mengapa penelitian perlu dilakukan, dan biasanya dikemukakan dalam bentuk pertanyaan dan pernyataan; 3) pembina menunjukkan sistematika penulisan proposal, pada proposal yang akan diajukan perlu disertakan event apa yang akan diikuti dan eximinasi dana penelitian; 4) sebelum mengikuti event, peserta didik harus memperhatikan petunjuk teknis tersebut terdapat persyaratan mengikuti event.
Perkembangan peserta didik anggota ektrakurikuler KIR dapat dipantau dari daftar hadir peserta didik dalam kegiatan ektrakurikuler KIR, lembar bimbingan KIR, serta lembar evaluasi yang berisi tentang nilai peserta didik dalam mengikuti kegiatan ektrakurikuler KIR. Perkembangan kreativitas peserta didik dapat dilihat dari karya ilmiah yang telah dibuat, melalui karya tersebut dapat diukur kemampuan peserta didik dalam merumuskan ide, menciptakan inovasi baru, juga kemampuan memberikan solusi pada fenomena yang terjadi di masyarakat.
Upaya yang dilakukan untuk mengatsi kejenuhan peserta didik antara lain; 1) pembina menyampaikan materi di kelas dengan cara yang menyenangkan; 2) melakukan pembinaan ektrakurikuler KIR di luar kelas; 3) melakukan observasi lapangan, observas yang pernah dilakukan oleh peserta didik ke pabrik tempe, industri. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Prihatin (2011:181) bahwa salah satu prinsip kegiatan ektrakurikuler adalah suasana kegiatan disukai dan mengembirakan peserta didik. 

Faktor yang mendukung dilaksanakannya kegiatan ektrakurikuler KIR di SMAN 21 Surabaya adalah sekolah, sumber daya manusia, sumber daya alam, dan masyarakat termasuk alumni. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Prihatin (2011:173) bahwa pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler merupakan tanggungjawab bersama antara sekolah dan masyarakat. Hambatan yang dihadapi dalam kegiatan ektrakurikuler KIR antara lain; 1) waktu pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler KIR bersamaan dengan program sekolah yang lain; 2) anggaran dana terbatas untuk pengadaan bahan yang dibutuhkan peserta didik dalam uji eksperimen; 3) sekolah belum memilki peralatan laboratorium tertentu; 4) peserta didik dirundung rasa malas; 5) persaingan antar kelompok ketika akan mengikuti suatu event  atau kompetisi.
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut adalah; 1) membatasi peserta didik dengan cukup mengikuti satu ektrakurikuler wajib dan satu ektrakurikuler tambahan; 2) peserta didik bersedia menggunakan dana pribadi untuk pembelian bahan apabila bahan yang disediakan oleh sekolah telah habis; 3) pada penelitian ringan peserta didik cukup mencari informasi dari internet, sedangkan pada penelitian yang perlu uji kelayakan makanan sekolah bekerjasama dengan suatu instansi atau lembaga untuk uji laboratoium; 4) memberi perhatian dan motivasi pada peserta didik untuk menumbuhkan semangatnya; 5) mengendalikan setiap kelompok KIR untuk mengikuti event atau kompetisi sesuai dengan spesifikasi penelitiannya.
PENUTUP
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebemulnya maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
1. Strategi ektrakurikuler KIR SMAN 21 Surabaya sebagai berikut;

a. Rapat Rencana Kegiatan

Rapat perencanaan kegiatan ektrakurikuler KIR di SMAN 21 Surabaya dikoordinasikan untuk merumuskan strategi dan rencana operasional kegiatan ektrakurikuler KIR. Setelah itu pembina ektrakurikuler menyusun program kerja kegiatan ektrakurikuler KIR.

b. Kerjasama dengan Alumni

Alumni memberikan banyak kontribusi dalam kegiatan ektrakurikuler KIR di SMAN 21 dengan berperan serta baik secara fisik maupun mental sebagai motivator, informan, dan pembimbing peserta didik dibidang karya ilmiah. Pihak sekolah dan alumni menjalin komunikasi melalui media telekomunikasi dan media sosial.

2. Pembinaan kegiatan ektrakurikuler KIR di SMAN 21 Surabaya.

Pembinaan dilakukan diluar jam pelajaran, yaitu setiap hari Sabtu, pukul 08.00 WIB. Dalam kegiatan pembinaan ektrakurikuler KIR ini, pembina berupaya untuk menumbuhkan daya kreativitas peserta didik mulai dari memunculkan ide dari suatu permasalahan, memberikan pembinaan kepustakaan, pendampingan alat dan bahan yang akan digunakan ketika uji eksperimen, pembinaan diberikan sampai karya ilmiah yang dibuat peserta didik dapat dikutkan dalam event lomba.Adapun aspek yang dikembangkan dari kegiatan ektrakurikuler KIR ini yaitu aspek kognitif, motorik dan psikomotorik. 
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